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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

1.1 Rancangan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka yang telah diperoleh, maka 

penggunaan metode dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif. Menurutl(Sugiyono, 2014:14), penelitian kuantitatif adalah 

metode yang dilandaskan pada filsafat positivism. Metode ini digunakan 

untukkmeneliti populasi atau sampel tertentu yangxdiambil secararrandom, 

pengumpulanddata menggunakanninstrumenkpenelitian, analisisddata bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 Menurut (Sugiyono, 2014)l pendekatan kuantitatifmmemusatkan pada 

masalah-masalah aktual dan fenomena yang terjadi sekarang dengankhasil 

penelitian berbentuk angka yang mempunyailmakna. 

 

1.2 Definisi Operasional Variabel 

 Operasionallvariabel menjelaskan tentanglllkarakteristikllldari objek 

keedalam elemen-elemenpyang bisa dioobservasi sehingga konsep dapat diukur 

dan diperasikan dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk pemahaman penggunaan 

variabel serta menentukan data apa yang akan diperlukan untuk memepermudah 

pengukurannya
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Variabelldalam penelitian ini dikelompokkan menjadi variabel independen dan 

variabel dependen. Adapunlvariabel-variabelltersebut antara lainl: 

 

1.2.1 Variabel Independen 

 Variabellindependen adalah variabel yang mempengaruhi ataulyang menjadi 

sebabkltimbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2014). Variabel independen 

dalamppenelitianxinicadalah Corporate Social Responsibility. 

 Analisisddata yang dipakai pada penelitiannini untuk pengukuran CSR 

adalah dengan metode content analysis, yang berdasarkan 91 item indikator GRI-

G4 (terlampir). Sedangkan untuk perhitungan CSRDI umumnya menggunakan 

pendekatan dikotomi, yaitulitemlCSRlyang diungkapkanlakanlldiberi scorell1, dan 

itemllCSRllyangllltidak diungkapkanllakanlldiberi score  0. Kemudian score 

darillmasing-masinglitem dijumlahkanluntuk mendapatkanltotal keseluruhanlscore 

bagi masing-masinglperusahaan (Pradipta & Supriyadi, 2015).  

Rumusluntuk menghitung CSRDI menurut Pradipta (2015) dapat diuraikan 

sebagailberikut: 

 

 

Keteranganl:k  

CSRDIj : CorporatekSocialkResponsibility DisclosurelIndex Perusahaanl 

Nj  : jumlahlitem untuklperusahaanlj, nj = 91 

CSRDIj = ∑Xij 

Nj 
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Xij : dummylvariable : 1 = jikalitem i diungkapkan, 0 = jika item  i  

tidakldiungkapkan.  

1.2.2 Variabel Dependen 

 Variabelldependen adalahllvariabel yanglldipengaruhi dari hasil variable 

independen, atau yang menjadi akibat karena adanya variable independen. 

Variabelddependen disebutjjjuga dengan variabelooutput, kriteria,mkonsekuen. 

(Sugiyono, 2014). Variabelddependen pada penelitian inippadalah Institutional 

Ownership (Kepemilikan Institusional). 

 Kepemilikanlinstitusional merupakan kepemilikan saham terhadap 

suatullllperusahaan yang dimilikillolehllinvestorlllinstitusi. Banyak perusahaan 

yanglllmengincar investorlllinstitutional agar menanam investasi ke 

perusahaannya. Namun, saat ini banyak investor institusional yang tidak hanya 

memandang kinerja perusahaan dalam aspek keuangan namun juga 

mempertimbangkan aspek lainnya seperti sosial dan lingungan. Hal ini, menuntut 

perusahaan untuk dapatplebih pedulioterhadapkkepentingan para stakeholder-nya 

bukannhanya pada shareholderssaja (Rakhman & Laksito, 2017). Pengukuran 

kepemilikan institusional diukur dengan membandingkan jumlah saham yang 

dimiliki institusional dengan saham yang beredar di perusahaan. Rumusnya dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

INST = Jumlah saham yang dimiliki institusional  x 100% 

   Jumlah saham yang beredar 
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Tabel 3.1  

Operasional Variabel 
No. Variabel Indikator Skala 

1. Corporatel 

Sociall 

Responsibilityl 

CSR diukur dengan 

CSRDI  = ∑Xij 

Nj 

 

Rasio 

2. Institutional 

Ownership 

Kepemilikanlinstitusional diukurldengan 

INST = Jumlah saham yang dimiliki institusional  x100% 

   Jumlah saham yang beredar 

 

Rasio 

 

1.3 Penentuan Populasi dan Sampel 

1.3.1 Populasi 

 Populasi adalah suatu objeklatau subjeklyang memilikilkarakteristik 

yangksudah ditentukan oleh penelitioyang kemudian ditelitiiuntuk mendapatkan 

kesimpulan (Sugiyono, 2014). 

Tabel 3.2  

Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di BEI 
No. Kode Nama Perusahaan 

1.  ADROl AdarolEnergylTbk 

2.  ANTMl AnekalTambangl(Persero)lTbk 

3.  APEXl ApexindolPratamalDutalTbk 

4.  ARIIl AtlaslResources Tbk 

5.  ARTIl RatulPrabu EnergilTbk 

6.  ATPK Bara Jaya Internasional Tbk 

7.  BIPIl AstrindolNusantara InfrastrukturlTbk 

8.  BORN Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk 

9.  BOSSl BorneolOlah SaranalSukseslTbk 

10.  BSSR BaramultilSuksessaranalTbk 

11.  BUMIl BumilResourceslTbk 

12.  BYANl BayanlResourceslTbk 

13.  CITAl CitalMineral InvestindolTbk 

14.  CKRAl CakralMinerallTbk 

15.  CTTHl CitatahlTbk 

16.  DEWAl DarmalHenwalTbk 

17.  DKFTl CentrallOmega ResourceslTbk 
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18.  DOIDl DeltalDunia MakmurlTbk 

19.  DSSAl DianlSwastatika SentosalTbk 

20.  ELSAl ElnusalTbk 

21.  ENRGl EnergilMegalPersadalTbk 

22.  ESSAl SuryalEsa PerkasalTbk 

23.  FIRE AlfalEnergilInvestamalTbk 

24.  GEMS GoldenlEnergy MineslTbk 

25.  GTBO GardalTujuh BuanalTbk 

26.  HRUM HarumlEnergylTbk 

27.  INCOl ValelIndonesialTbk 

28.  INDYl IndikalEnergylTbk 

29.  ITMGl IndolTambangraya MegahlTbk 

30.  KKGI ResourcelAlam IndonesialTbk 

31.  MBAPl MitrabaralAdiperdanalTbk 

32.  MDKAl MerdekalCopperlGoldlTbk 

33.  MEDC MedcolEnergi InternasionallTbk 

34.  MITIl MitralInvestindolTbk 

35.  MYOH SamindolResourceslTbk 

36.  PKPKl PerdanalKarya PerkasalTbk 

37.  PSABl J Resources Asia Pasifik Tbk 

38.  PTBAl BukitlAsamlTbk 

39.  PTRO PetrosealTbk 

40.  RUISl RadiantlUtama InterinscolTbk 

41.  SIAP Sekawan Intipratama Tbk 

42.  SMMTl GoldenlEagleEnergylTbk 

43.  SMRU SMRlUtama Tbk 

44.  SURE Super Energy Tbk 

45.  TINS TimahlTbk 

46.  TOBAl TobalBara SejahteralTbk 

47.  ZINCl KapuaslPrima CoallTbk 
(Sumber : www.idx.com) 

1.3.2 Sampel 

 Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di BursalEfeklIndonesia (BEI) periode 2014 - 2019. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan Non Probability Sampling jenis Purposive 

Sampling, dimanappengambilan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria 

tertentu dengan tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap populasi.  
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Kriteria-kriteria yang diterapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. PerusahaanlpertambanganlyanglterdaftarlldillBEIllperiodell2014-2019. 

2. Perusahaan yang tidak mengalami delisting selama periode 2014-2019. 

3. Perusahaanlpertambangan yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan 

tahunan (annuallreport) secara lengkap dan berturut-turut selama periode 2014-

2019. 

4. Perusahaan pertambangan yang mengungkapkan kegiatan CSR berturut-turut 

selama periode 2014-2019. 

5. Perusahaan pertambangan yang memiliki data Institutional Ownership dari 

periode 2014-2019. 

Tabel 3.3  

Pemilihan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1. Perusahaanlpertambanganlyanglterdaftar dilBEIlperiode 2014-2019 47 

2. Perusahaan yang mengalami delisting selama periode 2014-2019 (2) 

3. Perusahaanlpertambangan yangltidak menerbitkanllaporan 

keuanganldan laporanltahunanlsecarallengkap dan berturut-turut 

selamalperiode 2014-2019 

(12) 

4. Perusahaan pertambangan yang tidak mengungkapkan kegiatan CSR 

berturut-turut selama periode 2014-2019 

(2) 

5. Perusahaan pertambangan yang tidak memiliki data Institutional 

Ownership selama tahun 2014-2019 

(18) 

Total Perusahaan 13 

Tahunlpengamatan 6 

Jumlahlsampel totallselama periodelpenelitian 78 

Sumber:lData yangldiolah, 2020 
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Dari tabel diatas, jumlahlsampel yang memenuhi kriterialsebanyak 

13lperusahaan. Adapun nama-nama perusahaanlllyangllmenjadillsampelllldalam 

penelitianlini sebagailberikut: 

 

Tabel 3.4  

Sampel Penelitian  

No Kode Nama Perusahaan 

1.  ADRO Adaro Energy Tbk 

2.  APEXl ApexindolPratama DutalTbk 

3.  BSSR BaramultilSuksessaranalTbk 

4.  CTTHl Citatah Tbk 

5.  DKFTl CentrallOmega ResourceslTbk 

6.  DOID DeltalDunia MakmurlTbk 

7.  DSSA DianlSwastatika SentosalTbk 

8.  ELSAl ElnusalTbk 

9.  ESSA SuryalEsa PerkasalTbk 

10.  HRUM HarumlEnergylTbk 

11.  MITIl MitralInvestindolTbk 

12.  SMMTl GoldenlEaglelEnergylTbk 

13.  TOBAl TobalBara SejahteralTbk 

 

1.4 Jenis dan Sumber Data 

1.4.1 Jenis Data 

 MenurutlSugiyono (2014) data kuantitatif adalah datallyang berbentuk 

angka atau data kuliatatif yang diangkakan (scoring). Jenis data 

dalamppenelitianmini adalah data kuantitatif yangmmana menggunakan data 

berbentuk angka. Data ini berupa laporan keuangan dan laporan tahunan (annual 

report)llperusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periodel2014-2019. 
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1.4.2 Sumber Data 

 Sumberkdata dalam penelitian adalah dataklsekunder.mmData sekunder 

adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantaraldan data tersebut sudah diolah sehingga lebih informatif dan dapat 

langsung dipergunakan (Sugiyono, 2014). Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan dan laporan tahunan (annual report) perusahaan 

pertambangan periode 2014-2019 yang diperoleh dari situs remi Bursa Efek 

Indonesia yaitu www.idx.co.id serta website resmi dari masing-masing perusahaan 

yang dijadikan sampel. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulanldata dilakukanluntuk mendapatkan informasiddan datalyang 

dibutuhkanldalamopenelitiannini. Dalamnmemperoleh data dan informasi tersebut, 

penelitiomenggunakan dua cara dalam pengumpulan data,psebagai berikut: 

1) Metode studi pustaka, yaitu suatulmetodelpengumpulanldata dari buku pustaka 

serta literatur yang sesuai dengan variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2014). 

2) Metode dokumentasi, yaitu metode pengumpulan datamdengan cara 

menghimpun informasi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di 

dokumen (Sugiyono, 2014). Dokumen dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang telah dijadikanlsampel. 

 

http://www.idx.co.id/
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1.6 Teknik Analisis Data 

 Analisislldata merupakan suatu teknik atau metodelyang digunakanluntuk 

menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis. Analisisgdatapyang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1.6.1 Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif berhubungan dengan pengumpulan dan peringkasan data 

serta penyajiannyabbiasanya disajikan dalam bentuk tabulasi baik secara grafik 

maupun numerik sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan. Metode analisis 

data yang digunakan adalah dengan cara analisis kuantitatif yang bersifat deskriptif 

yaitu menjabarkan data yang diperoleh dengan menggunakan analisis regresi untuk 

menggambarkan karakteristik dari data. Pengukuran yang digunakan dalam 

statistik deskriptif meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi (standard 

deviation), maksimum dan minimum data (Ghozali, 2016:19).  

 

1.6.2 Analisis Regresi Linear Sederhana 

 Analisisrregresissederhana merupakan teknik analisisldata yang digunakan 

dalam pengujian hipotesis padappenelitian. Analisis regresi sederhana dipilih untuk 

meneliti faktor-faktor yang berpengaruh antara variabel independen dengan 

variabel dependen, dimana hanya terdapat satu variabel independen dan variabel 

dependen. Data yang diperoleh diolahlmenggunakanlaplikasi SPSS (Statistical 

Package For Social Science) for windows (Ghozali, 2016).  Secara matematis 
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model analisis regresi linear sederhana pada penelitiannini digambarkan sebagai 

berikut : 

 

Keterangan:l 

Y = Institutional Ownership 

α = Konstantal 

β₁ = KoefisienlRegresi 

X₁ = CorporatelSociallResponsibility 

e = error  

 

1.6.3 Pengujian Hipotesis 

 Ujiphipotesis yang dilakukanlldalamkpenelitiannini meliputi uji koefisien 

determinasi (R²) dan uji signifikasi parameter individu (uji hipotesis t) yang 

dijelaskan sebagaibberikut: 

a) Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut Ghozali (2016:95), uji ini dilakukan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil 

menunjukkan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel 

Y = α + β₁X₁ + e 
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independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. 

b) Uji Hipotesis (t) 

Ujillhipotesis (t) merupakan salah satu uji hipotesis penelitian dalam 

analisis regresi linear sederhana maupun analisis regresilllinearbberganda. Uji t 

bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikansi 

0,05 dengan kriteria pengujian hipotesis sebagailberikut (Ghozali, 2016:97) : 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H₀ diterima dan Hα ditolak. Ini 

menyatakan bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (koefisien regresiltidaklsignifikan). 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H₀ ditolak dan Hα diterima. Ini 

menyatakan bahwa variabel independen memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (koefisien regresilsignifikan). 

Atau dengan cara lain sebagai berikut: 

1. Jika thitung > ttabel  maka H₀ ditolak dan Hα diterima. 

2. Jika thitung < ttabel  maka H₀ diterima dan Hα ditolak. 
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Bentuk kurva daerah penerimaan dan penolakan dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

(Sumber : Sugiyono, 2014) 

Gambar 3. 1  

Kurva Distribusi Penolakan atau Penerimaan Hipotesis t 


